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SUMMARY 

 

EKA PERMATA SARI. The Effect of Giving Turmeric Flour (curcuma 

domestica) and Ascorbic Acid in the Ration on the Relative Weight of the Digestive 

Tract of Silver Braekel Chicken (Silver Braekel Kriel). (supervised by Mrs. ELI 

SAHARA). 
 

This study aims to determine the use of turmeric flour and ascorbic acid in the diet 

on the relative weight of the digestive tract of Arabian silver chicken. This research 

was conducted for 7 weeks at the Experimental Cage Laboratory of the Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The livestock used in this study were 

60 silver Arab chickens and 27 weeks of age. The ration used was a basal ration 

consisting of corn, rice bran and concentrate added with turmeric flour and ascorbic 

acid. The research design used was a completely randomized design (CRD) 

consisting of 4 treatments and 7 replications. As a unit of variable: R0 (Control), 

R1 (Basal Ration containing 150 mg of vitamin C), R2 (Basal ration containing 1% 

turmeric powder), R3 (Basal ration containing 150 mg vitamin C and 1% turmeric 

powder. Variables observed were the relative weight of the cache, the relative 

weight of the gizzard, the relative weight of the small intestine, and the relative 

weight of the cecum. The data were analyzed using variance (ANOVA) and if there 

was a significant difference, it would be continued with Duncan's test. The results 

of this study indicate that the administration of turmeric flour and Ascorbic acid in 

the diet had no significant effect (P>0.05) on the relative weight of the digestive 

tract of Arabian silver chicken.The conclusion of this study was that the 

administration of turmeric flour and ascorbic acid in the diet had not been able to 

increase the relative weight of the digestive tract of Arabian silver chicken. 
 

 

Keywords: Ascorbic Acid, Arabic Silver Chicken, Ascorbic Acid, Digestive 

Relative Weight, Turmeric Flour.



   

   

RINGKASAN 

EKA PERMATA SARI. Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit                                   

(curcuma domestica) dan Asam Ascorbat  Dalam Ransum Terhadap Bobot Relatif 

Saluran Pencernaan Ayam Arab Silver (Silver Braekel Kriel). (dibimbing oleh Ibu 

ELI SAHARA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tepung kunyit dan 

asam ascorbat dalam ransum terhadap bobot relatif saluran pencernaan ayam Arab 

silver. Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu di Laboratorium Kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ayam Arab silver sebanyak 56 ekor dan berumur umur 27 minggu. 

Ransum yang digunakan yaitu ransum basal yang terdiri dari jagung, dedak padi 

dan konsentrat yang ditambahkan dengan tepung kunyit dan asam ascorbat. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 7 ulangan. Sebagai satuan peubah : R0 (Kontrol), 

R1 (Ransum Basal yang mengandung 150 mg vitamin C), R2 (Ransum Basal yang 

megandung 1 % serbuk kunyit ), R3 (Ransum Basal yang mengandung 150 mg 

vitamin C dan 1% serbuk kunyit. Peubah yang diamati yaitu bobot relatif tembolok, 

bobot relatif gizzard, bobot relatif usus halus, dan bobot relatif sekum. Data 

dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan apabila menunjukan perbedaan 

nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pemberian tepung kunyit dan asam ascorbat dalam ransum belum 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif saluran pencernaan ayam Arab 

silver. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemberian tepung kunyit dan asam 

ascorbat dalam ransum belum mampu meningkatkatkan bobot relatif saluran 

pencernaan ayam arab silver. 
 

 

Kata Kunci: Asam Ascorbat, Ayam Arab Silver, Bobot Relatif Saluran Pencernaan, 

Tepung Kunyit.



   

   

SKRIPSI 

 

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma 

domestica) DAN ASAM ASCORBAT DALAM RANSUM 

TERHADAP BOBOT RELATIF SALURAN PENCERNAAN 

AYAM ARAB  (Silver braekel kriel) 

 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 
 

 
Eka Permata Sari 

05041181722010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021



   

   

LEMBAR PENGESAHAN 

 

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma 

domestica) DAN ASAM ASCORBAT DALAM RANSUM 

TERHADAP BOBOT RELATIF SALURAN PENCERNAAN 

AYAM ARAB  (Silver braekel kriel) 

 

SKRIPSI 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

Oleh: 

 

Eka Permata Sari 

05041181722010 

 

 

                                                                        Indralaya,    Juli 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Pertanian 
 

 

 

 

 

Dr. Ir. H. A. Muslim, M. Agr. 

     NIP 196412291990011001 

Pembimbing   

     

 

 

 

Dr. Eli Sahara, S.Pt, M.Si 

NIP. 197303052000122001 
 
 



   

   

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (curcuma domestica) 

dan Asam Ascorbat Dalam Ransum Terhadap Bobot Relatif Saluran Pencernaan 

Ayam Arab Silver (silver braekel kriel)” oleh Eka Permata Sari telah dipertahankan 

dihadapan Komisi Penguji skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada 

tanggal…… dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan dari tim penguji.  

 

 

 

Komisi Penguji 

1. Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si.  Ketua  (……...…..….) 

NIP 197303052000122001 

 

2. Dr. Riski Palupi, S.Pt., M.P.  Sekretaris (…………..…) 

NIP 197209162000122001 

 

3. Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si. Anggota (…………..…) 

NIP 197005271997032001 

 

 

 

 

 

 Indralaya,  Juli 2021 

Mengetahui, 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan 

 

 

 

 

Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D 

NIP. 197507112005011002 

 

Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D 

NIP. 197507112005011002 

 

Koordinator Program Studi 

Peternakan 

 

 

 

 

Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D 

NIP. 197507112005011002 



   

   

PERNYATAAN INTEGRITAS 

  

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama    : Eka Permata Sari 

Nim    : 0504118172210 

Judul : Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit (curcuma domestica) dan 

Asam Ascorbat Dalam Ransum Terhadap Bobot Relatif Saluran 

Pencernaan Ayam Arab Silver (silver braekel kriel).  

 

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skipsi ini 

merupakan hasil penelitian sendiri di bawah supervisi pembimbing, kecuali yang 

disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya 

unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik 

dari Universitas Sriwijaya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

Indralaya,  Juli  2021     

 

 

      

         Eka Permata Sari



   

   

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan pada tanggal 14 Februari 2000 di kota Pagaralam, penulis 

merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Jhoni Fitriadi 

dan Ibu Suryani. 

Pendidikan yang ditempuh oleh penulis yaitu TK Methodist 5 Pagaralam 

yang diselesaikan pada tahun 2005, SD Methodist 5 Pagaralam yang diselesaikan 

pada tahun 2011, SMP Negeri Pagaralam  yang diselesaikan pada tahun 2014 dan 

SMA Negeri 2 Kota Pagaralam yang diselesaikan pada tahun 2017. Sejak Agustus 

2017 penulis tercatat sebagai Mahasiswa di Program Studi Peternakan, Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 

Selama kuliah penulis pernah menjadi anggota HIMAPETRI (Himpunan 

Mahasiswa Peternakan Unsri) Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

  

 



   

 ix  

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit 

(curcuma domestica) dan Asam Ascorbat Dalam Ransum Terhadap Bobot Relatif 

Saluran Pencernaan Ayam Arab Silver (silver braekel kriel).” dengan baik dan tepat 

pada waktunya, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Peternakan di Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 Ucapan Terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua 

orang tuaku yang tercinta yaitu Ayahanda Jhoni Fitriadi dan Ibunda Suryani, 

Saudariku Dwi Chayla Agustin dan Saudaraku Muhammad Fathan Al-Faqhi, serta 

seluruh anggota keluarga lainnya yang telah memberikan do’a, dorongan semangat, 

bantuan baik morilnmaupun materil dan dukungan kepada penulis. 

Penulis sangat berterima kasih kepada Ibu Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si. sebagai 

pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahannya dalam 

pelaksanaan penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini. Ucapan terimakasih 

juga penulis sampaikan kepada, Ibu Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si selaku 

penguji dan pembahas skripsi yang telah bersedia menguji dan memberikan saran 

konstruktif sehingga penulis dapat melalui proses dengan baik. Kepada Ketua 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Bapak Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D. 

dan seluruh staf pengajar serta administrasi di Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu Dr. Meisji Liana Sari, 

S.Pt., M.Si sebagai dosen Pembimbing Akademik, yang telah memberikan arahan, 

kelancaran, saran dan kepercayaan kepada penulis selama melakukan masa studi di 

Program Studi Peternakan.  

Penulis juga sampaikan terimakasih kepada tim penelitian Angger Dimas 

Sanjaya, Riki Candra dan Riski Pratiwi yang sudah bekerja sama dengan baik 

sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. ucapan terima kasih juga 

kepada Doni Prasetiyo yang selalu memberikan dukungan dan doanya selama 



  x 

   

penulis mengerjakan skripsi Terima kasih juga kepada teman-teman Bernika Ivada 

Sari, Bianca ikriza Oktanadia Putri, Febi Maulani, Oktapiyansen, Yuni Kurniati dan 

Teman kost risqi Afines, Amzah, Asoka, Febriandi, Harits, Lilis, Mifta dan Terima 

kasih juga kepada teman-teman angkatan 2017 Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan atas motivasinya dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini. Penulis 

menyadari sepenuhnya skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak demi perbaikan skripsi di masa 

yang akan datang. Akhir kata, penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua, khususnya 

dibidang peternakan.  

 

 

Indralaya,     Juli 2021 

 

 

                           Penulis 

 



   

   

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xiv 

BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2. Tujuan ............................................................................................................ 2 

1.3. Hipotesis ......................................................................................................... 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 3 

2.1. Ayam Arab ..................................................................................................... 3 

2.2. Tepung Kunyit ............................................................................................... 4 

2.3 Asam Askorbat ................................................................................................ 5 

2.4. Saluran Pencernaan ........................................................................................ 6 

 2.4.1. Proses Pencernaan Ayam Arab ............................................................ 7 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................. 8 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian ........................................................................ 8 

3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................... 8 

 3.2.1. Alat ....................................................................................................... 8 

 3.2.2. Bahan ................................................................................................... 8 

3.3. Metode Penelitian........................................................................................... 8 

3.4. Cara Kerja ...................................................................................................... 9 

 3.4.1. Persiapan Kandang ............................................................................... 9 

 3.4.2. Ransum ................................................................................................ 9 

 3.4.3. Pembuatan Tepung Kunyit .................................................................. 10 

 3.4.4. Ternak .................................................................................................. 10 

 3.4.5. Pemeliharaan ........................................................................................ 10 

 3.4.6. Pengambilan Data Penelitian ............................................................... 11 

3.5. Peubah yang diamati ...................................................................................... 11 

 3.5.1. Bobot Relatif Saluran Pencernaan ....................................................... 11 



   

   

3.6. Analisis Data .................................................................................................. 11 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................. 12 

4.1. Bobot Relatif Tembolok ................................................................................. 12 

4.2. Bobot Relatif Gizzard .................................................................................... 13 

4.3. Bobot Relatif Usus Halus ............................................................................... 15 

4.4. Bobot Relatif Sekum ...................................................................................... 16 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 18 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 18 

5.2. Sekum ............................................................................................................. 18 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 19 

LAMPIRAN



   

   

DAFTAR TABEL 

Halaman  

Tabel 3.1. Komposisi Ransum dan Kandungan bahan pakan penelitian .............. 9 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian ................................................ 10 

Tabel 4.1. Rataan Nilai Bobot Relatif Tembolok Ayam Arab Silver Selama 

Penelitian  ............................................................................................. 12 

Tabel 4.2. Rataan Nilai Bobot Relatif Gizzard Ayam Arab Silver Selama 

Penelitian .............................................................................................. 13 

Tabel 4.3. Rataan Nilai Bobot Relatif Usus Halus Ayam Arab Silver Selama 

Penelitian .............................................................................................. 15 

Tabel 4.4. Rataan Nilai Bobot Relatif Sekum Ayam Arab Silver Selama  

Penelitian .............................................................................................. 16



   

   

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Rataan Bobot Relatif Tembolok ....................................................... 24 

Lampiran 2. Rataan Bobot Relatif Gizzard ........................................................... 25 

Lampiran 3. Rataan Bobot Relatif Usus Halus ..................................................... 26 

Lampiran 4. Rataan Bobot Relatif Sekum ............................................................ 28 

Lampiran 5. Bahan Pakan Penyusun Ransum ...................................................... 20 

Lampiran 6. Proses Penyusunan Ransum ............................................................. 31 

Lampiran 7. Proses Pemeliharaan Ternak ............................................................. 32 

Lampiran 8. Proses Pengambilan Data ................................................................. 33



 

 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.    Latar Belakang 

Ayam Arab (Gallus turcicus) merupakan jenis ayam buras yang merupakan 

keterunan dari ayam hutan. Ayam Arab  termasuk salah satu ayam penghasil telur 

yang cukup potensial dan unggul. Ayam Arab dapat dikategorikan lebih 

menguntungkan apabila dibandingkan dengan ayam kampung lainnya, oleh karena 

itu kita harus memperhatikan genetik, lingkungan dan pakan. Pakan merupakan 

salah satu alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan primer dalam 

keberlangsungan pertumbuhan dan reproduksi ternak.  

Harga pakan ternak cenderung mengalami kenaikan sedangkan outputnya 

berfluktuasi sehingga peternak berusaha dalam meningkatkan efisiensi pakan. Dari 

beberapa usaha yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan memberikan 

bahan tambahan pangan dalam ransum berupa bahan tambahan pangan atau food 

supplement. Feed addictive merupakan bahan pakan tambahan yang ditambahkan 

pada ternak dengan campuran pakan pokok. (Wahju, 2004). Dalam upaya 

memenuhi kebutuhan pakan maka dapat menggunakan feed suplement yang 

berperan sebagai bahan pakan tambahan yang dapat melengkapi nutrisi 

pakan.(Standar Nasional Indonesia, 2009). Feed additive adalah bahan pakan 

tambahan yang kegunaannya untuk menambah nutrisi pada pakan ternak, dan 

nutrisi tambahan tersebut dapat dicerna serta mampu membantu dalam pencernaan. 

(Dixon, 1985). Setyono dkk. (2013) menyatakan bahwa suplemen makanan adalah 

bahan pakan ternak yang dibutuhkan dalam jumlah kecil, tetapi suplemen makanan 

ini dapat menjadi sumber mineral, serta vitamin (mikronutrien) dan asam amino 

sintetis. Adapun tujuan dari penambahan nutrisi pada pakan adalah untuk 

menghasilkan pertumbuhan yang baik dan ideal dari ternak. Terdapat dua jenis 

imbuhan pakan, yaitu imbuhan pakan alami dan imbuhan pakan sintetis. Menurut 

Ulfah (2006), tanaman obat dapat digunakan sebagai bahan tambahan makanan.  

  Kunyit (Curcuma domestica Val) merupakan tanaman obat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan obat, bumbu masak dan pewarna alami. Bahan aktif
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yang terkandung di  dalam kunyit adalah senyawa kurkumin dan minyak atsiri yang 

memiliki fungsi sebab anti bakteri dan anti jamur. Mondal et al., (2016) menyatakan 

bahwa pemberian tepung kunyit pada level 1% memiliki pengaruh yang signifikan 

pertumbuhan badan ayam broiler. Vitamin C lebih dikenal dengan nama asam 

ascorbat karena memiliki sifat yang asam dan anti oksidan yang baik. Suplementasi 

vitamin C dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, reproduksi, 

mortalitas, dan memberikan dampak positif pada unggas yang mengalami cekaman 

lingkungan dan nutrisi (Padue dan Thaxton, 1986). Memanfaatkan vitamin C secara 

total sebagai acidulant dalam pakan dapat meningkatkan karakteristik usus kecil 

pada level 0,8% dari total kadar vitamin C yang merespons karakteristik usus kecil 

dengan baik. (Emma et al., 013). Penambahan 150mg vitamin C dapat 

meningkatkan penambahan bobot badan pada ayam broiler (Mckee et al., 1997). 

Vitamin C dapat digunakan untuk mengurangi stress (Rahayu, 2003). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penelitian ini difokuskan untuk mengamati  

perkembangan bobot relative pada organ pencernaan ayam Arab dengan 

penambahan tepung kunyit dan asam askorbat di dalam ransum.  

.  

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan tepung kunyit 

dan asam askorbat dalam ransum terhadap bobot relatif saluran pencernaan ayam 

Arab silver. 

 

1.3. Hipotesis 

Pengaplikasian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum di duga akan 

meningkatkan jumlah villi usus halus atau bobot usus halus dan bobot relatif saluran 

pencernaan pada ayam Arab silver bertambah sehingga meningkatkan penyerapan 

nutrien untuk produksi.  
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